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Abstrak

Penelitian ini didasari oleh tuntutan bagi siswa SMP untuk mampu menyelesaikan soal Ujian Nasional (UN)
yang berorientasi Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada beberapa tahun terakhir ini sehingga
mengharuskan gurunya untuk mampu meyusun soal UN berorientasi HOTS dan mengajarkannya. Tujuan
penelitian ini untuk menyelediki apakah ada peningkatan kemampuan menyelesaikan soal UN bagi guru
matematika SMP setelah mengikuti pelatihan tentang pengembangan soal UN berbasisi HOTS. Penelitian ini
dilaksanakan di bulan Desember tahun 2018 kepada 18 orang guru matematika SMP yang berasal dari
Kabupaten Bogor sebanyak 10 orang dan dari Kaputen Garut sebanyak 8 orang. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif jenis satu sampel dengan rancangan one group pretest-posttest design. Teknik
analisis data yang dilakukan adalah uji peningkatan N-gain menggunakan uji-t dengan asumsi normalitas
dipenuhi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan menyelesaikan soal UN bagi guru
SMP setelah mengikuti pelatihan tentang pengembangan soal UN berbasisi HOTS, dengan perolehan skor N-
Gain sebesar 0,71.

Kata Kunci: Higher Order Thinking Skills (HOTS), peningkatan N-Gain, soal UN berbasis HOTS

Abstract

This research is based on demands for junior high school students to be able to solve the National Examination
questions with Higher Order Thinking Skills (HOTS) oriented in the last few years. The purpose of this study
was to investigate whether there was an increase in the ability to solve the national exam questions for junior
high school mathematics teachers after participating in training on the development of National Examination
questions with Higher Order Thinking Skills (HOTS) oriented. This research was conducted in December 2018
to 18 junior high school mathematics teachers from Bogor Regency as many as 10 people and from Garut
Regency as many as 8 people. This study uses quantitative research methods with the type of pretest-posttest
design. The data analysis technique used the t-test assuming normality and homogeneity were fulfilled, and then
continued with N-Gain. The results of the study showed that there was an increasing in the ability to solve the
national exam questions for junior high school teachers after attending training on the development of National
Examination questions with Higher Order Thinking Skills (HOTS) oriented, this N-Gain score is 0,71.

Keywords: Higher Order Thinking Skills (HOTS), N-Gain, national examination by HOTS oriented

PENDAHULUAN (Heading 1)

Globalisasi menuntut manusia yang hidup diera tersebut harus dapat megikuti perkembangan
kemajuan teknologi dan informasi. Selain itu manusia juga harus memiliki keterampilan yang
mumpuni untuk keberlangsungan hidup di abad ini yaitu abad 21 yang umum dikenal dengan istiilah
kecakapan hidup abad 21. Kecakapan hidup adalah kecakapan yang harus dimiliki seseorang untuk
menghadapi problema hidup tanpa adanya rasa tertekan dan mampu menemukan solusi untuk
mengatasinya secara proaktif dan kreatif (Depdiknas, 2002). Untuk itu, pembelajaran abad 21
membutuhkan kemampuan yang tidak sekedar belajar untuk tahu (learning to know), melainkan juga
belajar untuk melakukan (learning to do), belajar untuk menjadi (learning to be), dan belajar untuk
hidup bersama (learning to live together).

Menurut Trilling & Fadel (2009) dalam Wijaya, Sudjimat, dan Nyoto (2016) Life skill yang
harus dimiliki oleh seseorang di abad 21 berkaitan dengan pembelajaran dan inovasi, literasi digital,
serta karir dan kehidupan. Dalam pembelajaran dan inovasi yang di kenal dengan “4Cs” yaitu critical
thinking and problem solving (berpikir kritis dan pemecahan masalah), creativity and innovation
(kreativitas dan inovasi), communication (komunikasi), collaboration (kolaborasi). Selain itu juga
tentang literasi digital (digital literacy) yang berupa literasi informasi, literasi media, dan literasi ICT.
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Untuk Kkarir dan kehidupan akan lebih berorientasi pada flexiblity and adaptability (fleksibiltas dan
adaptablitas), initiative and self-direction (inisiatif dan pengarahan oleh diri sendiri), social and cross-
cultural interaction (sosial dan interaksi yang multikultral), productivity and accountability
(produktivitas dan akuntabilitas), dan leadership and responsibility (kepemimpinan dan
tanggungjawab).

Tantangan pendidikan di Indonesia terletak pada masih jauh tertinggalnya prestasi Indonesia
dari negara-negara lain di dunia yang termasuk dalam OECD. Hal ini tampak dari hasil PISA 2012
(2014) bahwa Indonesia menempati ranking kedua terbawah dalam tes tentang matematika, membaca,
dan sains. Hasil siswa terkait matematika masih jauh tertinggal. Data ranking negara-negara peserrta
PISA 2012 dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 1. Ranking Kemampuan Siswa Negara-negara OECD dalam Penilaian PISA

Perlu di berikan satu pembelajaran dan evaluasi yang mampu membekali peserta didik
memiliki keterampilan abad 21 yaitu pembelajaran HOTS. Mengapa HOTS penting diberikan kepada
siswa?, alasannya adalah mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan kerja ketika mereka
dewasa dan hidup sehari-hari dan juga pekerjaan akademik yang tingkatannya lebih advanced
(Pogrow, 2005).
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Berdasarkan Southeast Asian Ministers of Education Organization atau organisasi kementerian
pendidikan di Asia Tenggara SEAMEO (www.seameo.org) , wilayah prioritas SEAMEO tahun 2015-
2035 adalah “Adopsi Kurikulum Abad 21”. Guru-guru di Asia Tenggara perlu membantu siswa dalam
berpikir kritis, kreasi, dan menyelesaikan masalah yang kompleks. HOTS sangat terkait erat dengan
keterampilan abad 21 termasuk didalamnya Berpikir kritis (critical thinking), penyelesaian masalah
(problem solving), penalaran (reasoning), analisis (analysis), interpretasi (interpretation), dan
menyintesis informasi (syinthesizing information).

Higher Order Thinking Skills (HOTS)

HOTS merupakan singkatan dari Higher Oder Thinking Skill yang artinya keahlian
(kemampuan) berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan yang tidak sekedar mengingat kembali
(recall), menyatakan kembali (restate) dan merujuk (recite) (Kemendikbud, 2017). Contoh: Recite :
Siapakah nama guru Gandhi?, Restate: Apakah yang dikatakan Gandhi di ruang makan?, dan Recall :
Dimanakah Gandhi saat itu bersekolah?.

Berdasarkan Taksonomi Bloom revisi (Anderson & Krathwol, 2001) soal-soal HOTS pada
umumnya mengukur Dimensi Pengetahuan level metakognitif (dimensi lainnya adalah faktual,
konseptual, dan prosedural). Dimensi metakognitif adalah kemampuan menghubungkan beberapa
konsep yang berbeda, menginterpretasikan, memecahkan masalah (problem solving), menemukan
konsep baru (discovering new concept), penalaran/berargumen (reasoning), dan mengambil keputusan
yang tepat. Selain itu, soal HOTS juga mengindikasikan Dimensi Kognitif pada level C4-C6, yang
mana dimensi kognitif terdiri atas: mengetahui (knowing-C1), memahami (understanding-C2),
menerapkan (applying-C3), menganalisis (analyzing-C4), mengevaluasi (evaluating-C5), dan
mengkreasi (creating-C5). Kata Kerja Operasional pada setiap level dimensi kognitif tidak menjadi
ukuran apakah soal tersebut HOTS atau bukan. Sebagai contoh, KKO ‘menentukan” adalah KKO
untuk ranah C2 dan C3, namun KKO ‘menentukan’ dapat menjadi ranah C5 (mengevaluasi) apabila
siswa diminta menentukan keputusan yang diawali dengan proses menganalisis informasi yang
disajikan pada stimulus, baru kemudian siswa menggunaan hasil proses analisis untuk menjawab
pertanyaan.

HOTS dan LOTS dalam dimensi proses kognitif dalam taksonomi Bloom Revisi oleh Krathwohl dan
Anderson (2001) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. HOTS Dimensi Kognitif Taksonomi Bloom Revisi (Anderson dan Krathwol, 2001)

Dimensi

Kemampuan Kognitif Deskripsi
e Mengkreasi ide/gagasan sendiri
Mengkreasi e Kata kerja: megkonstruksi, desain, kreasi, mengembangkan,
menulis, memformulasikan
HOTS e Mengambil keputusan sendiri
Mengevaluasi e Kata kerja: evaluasi, menilai, menyanggah, memutuskan,
memilih, mendukung
Menganalisis e Menspesifikasi aspek-aspek/ elemen
e Kata kerja: membandingkan, memeriksa, mengkritisi, menguji
e Menggunakan informasi pada domain berbeda
Mengaplikasi ¢ Kata kerja: menggunakan, mendemonstrasikan,
mengilustrasikan, mengoperasikan
LOTS _ e Menjelaskan ide/ konsep
Memahami e Kata kerja: menjelaskan, mengklasifikasi, menerima,
melaporkan.
Mengetahui Mengingat kembali

Kata kerja: mengingat, mengdaftar, mengulang, menirukan

Jika kita ingin melihat HOTS berdasarkan yang melibatkan dimensi pengetahuan dan
dimensi proses kognitif, maka dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Gambar 2. HOTS dalam Dimensi Pengetahuan dan Proses Kognitif Taksonomi Bloom Revisi (Anderson
dan Krathwol, 2001)

Pengembangan Soal Berorientasi Higher Order Thinking Skills (HOTS)

Dalam mengembangkan soal pada umumnya guru berpedoman pada indikator pencapaian
kompetensi. Guru dapat saja langsung memberikan pertanyaan tanpa ada informasi pengantar
sebelumnya. Sebagai contoh, sebutkan nama-nama bangun segi empat? atau hitunglah luas persegi
panjang yang mempunyai panjang 6 cm dan lebar 4 cm. Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut
langsung tertuju pada sebuah jawaban, soal tersebut hanya memiliki satu jawaban. Hal ini berbeda
dalam pengembangan soal HOTS. HOTS Meminimalisir kemampuan mengingat kembali tetapi lebih
banyak mengukur kemampuan dalam: a) mentransfer suatu konsep ke konsep lain, b) memproses dan
menerapkan informasi, ¢) mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda, d) menggunakan
informasi untuk menyelesaikan masalah, dan €) menelaah ide dan informasi secara kritis

Pengembangan soal HOTS menggunakan stimulus. Stimulus disini diartikan sebagai dasar
dalam membuat pertanyaan yang dapat berupa bacaan, gambar, grafik maupun isu-isu global dalam
bidang pendidikan, teknologi, sains, ekonomi, dll. Selain itu, stimulus juga dapat berupa masalah
sekitar terkait budaya, adat istiadat, kearifan lokal, dll. HOTS meliputi kemampuan berpikir Kritis,
logis, reflektif, metakognitif, dan berpikir kreatif.

Agar butir soal yang ditulis dapat menuntut berpikir tingkat tinggi, maka setiap butir soal selalu
diberikan dasar pertanyaan (stimulus). Dasar pertanyaan (stimulus) ini dapat berbentuk sumber/bahan
bacaan seperti: teks bacaan, paragraf, teks drama, penggalan novel/cerita/dongeng, puisi, kasus,
gambar, grafik, foto, rumus, tabel, daftar kata/ simbol, contoh, peta, film, atau suara yang direkam.
Kemudian stimulus tersebut dianalisis, dievaluasi, dan dikreasikan untuk menemukan jawabannya.

Teknik dalam menyusun soal HOTS harus memperhatkan: cakupan materi yang diharuskan
untuk level pendidikan, kompetensi yang diharapkan pada tiap level pendidikan yang kemudian
diturunkan menjadi beberapa indikator dan tujuan dari pembelajaran berdasarkan anjuran yang
tertuang pada kurikulum, penggunaan pengetahuan dasar untuk suatu cakupan materi sangat mungkin
berbeda sesuai dengan level pendidikan, Menggunakan pengetahuan atau kemampuan dasar nya
untuk menyesaikan permasalahan yang ada, Dalam taksonomi Bloom tingkatan yang paling rendah
dapat menjadi pengetahuan dasar untuk menjawab pertanyaan ke tingkatan selanjutnya, Dianjurkan
untuk menyediakan berbagai macam data (pernyataan, tabel, grafik, hasil dari percobaan yang
dilakukan, laporan, bahan bacaan, hasil observasi, dll) sebagai stimulus untuk menjawab soal-soal
HOTS, Berbagai macam data yang disediakan seharusnya memberikan informasi kepada siswa
merujuk kepada pengetahuan atau kemampuan dasar sehingga dapat diolah lebih lanjut, Data yang
diajukkan sebagai stimulus kepada siswa sedapat mungkin dibuat dengan situasi yang “autentik’ atau
nyata, dan Menulis soal tertulis HOTS dapat berupa soal.

Soal HOTS dengan soal LOTS memiliki perbedaan. Berikut contoh soal HOTS dan LOTS yang
dikembangkan oleh SEAMEO.
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Tabel 2. Contoh Soal HOTS dan LOTS
Pertanyaann LOTS Pertanyaan HOTS
o 6+4=.. o Bilangan berapa saja yang dapat kamu jumlahkan
untuk menghasilkan 10?
e Tentukan luas daerah persegi panjangg yang e Berapakah keliling yang dapat dibentuk jika luas

panjangnya 6 m dan lebarnya 4m! daerah sebuah persegi panjang adalah 24 m??

e Ada beberapa ayam dan sapi di sebuah e Anda baru saja menyelesaikan permintaan untuk
peternakan. Jika terlihat ada 24 lengan kaki merancang sebuah kolam renang yang memiliki
secara bersamaan, berapa banyak masing- luas 24 meter persegi. Desainlah kolam renang
maing hewan yang ada di peternakan yang bentuknya berbeda, yang memungkinkan
tersebut? biayanya juga berbeda.

(Sumber: SEAMEOQO)

Dari tabel di atas pada kolom pertama soal tersebut dapat diselesaikan dengan menghitung
sederhana, sedangkan pada kolom kedua diperlukan pemahaman konteks dan penalaran untuk mampu
menjawab pertanyaan. Berikut contoh soal HOTS beserta deskripsi bagaimana jika soal tersebut
menilai HOTS dan menilai LOTS.

Tabel 3. Contoh Soal HOTS dan LOTS

Pertanyaan HOTS Deskripsi dalam Menilai

True or False? This is a right angled-triangle. e A good lead-in to converse of Pythagorean
15 cm Theorem.

5cm o Assesses LOT — pupils need to remember theorem,

understand how it works and apply it to this
example.

12em o Assesses HOT = pupils analysing their results and

How would you prove your answer? evaluating true or false. Pupils should give an

explanation, written or oral as to what results show.

Sumber: SDC

Dari beberapa uraian di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk menyelediki apakah ada

peningkatan kemampuan menyelesaikan soal UN bagi guru matematika SMP setelah mengikuti

pelatihan tentang pengembangan soal UN berbasis HOTS. Setelah itu, apakah peningkatan tersebut
berada pada level tinggi atau tidak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian one group
pretest-posttest design. Desain ini bermaksud untuk membandingkan nilai pretest dan posttest, apakah
terjadi perubahan atau tidak.. Sampel dalam penelitian ini adalah 18 orang guru yang berasal dari 8
guru dari Kabupaten Garut dan 10 guru dari Kabupaten Bogor. Pemilihan sampel ini berdasarkan
hasil tes seleksi yang diselenggarakan kepada guru-guru di Kabupaten Garut dan Bogor. Teknik
pengumpulan data dengan cara tes yaitu dengan memberikan sejumlah butir soal yang memuat HOTS.
Instrumen yang digunakan adalah sekumpulan soal matematika tingkat SMP materi bilangan
berorientasi HOTS yang memenuhi ranah kognitif C3-C5 dalam taksonomi Bloom Revisi Krathwol
dan Anderson. Dalam soal ini ranah kognitif C3 bukan ranah HOTS namun tetap diikutsertakan
karena diperlukan. Soal pretest-posttest yang disusun sebanyak 13 butir tipe pilihan ganda. Pemberian
skornya jika jawaban benar diberi skor 1 dan jika salah diberi skor 0. Validasi instrumen dilakukan
oleh ahli yaitu beberapa dosen di Program Studi Pendidikan Matematika STKIP Surya.

Analisis data dilakukan terhadap skor pretest-posttest dan rata-rata skor N-gain. Pengujian
pretest-posttest dengan uji komparatif (dua sampel berpasangan) dengan jenis nonparametrik uji
wilcoxon karena n < 30, sedangkan uji rata-rata skor N-gain dengan menggunakan uji deskriptif (uji
satu sampel) untuk melihat apakah benar peningkatannya pada level tinggi. Rumus yang digunakan
untuk mencari N-gain adalah rumus gain ternormalisasi yang dikembangkan oleh Meltzer (2002)
sebagai berikut.

Skor posttest — skor pretest
Skor ideal — skor pretets
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Selanjutnya untuk melihat besarnya N-gain digunakan pedoman Kklasifikasi indeks N-gain yang
dikembangkan oleh Hake (1999) berikut.

Tabel 4. Klasifikasi N-gain

Indeks N-gain Interpretasi
g=0,7 Tinggi

03<9g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Perhitungan uji statistika yang dilakukan menggunakan software SPSS dengan taraf sigifikansi a =
5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Peserta pelatihan diberikan pretest dan posttest, kemudian dilihat apakah ada peningkatan
kemampuan dalam menyelesaikan soal UN berorientasi HOTS pada materi Bilangan. Skor pretest dan
posttest memliki hasil yang berbeda, yang mana skor posttest lebih besar dari skor pretest yaitu rata-
rata skor pretest adalah 65,81 dan rata-rata skor posttest 90,17 dari skor ideal 100. Secara lebih
lengkap skor-skor peserta dapat diamati pada tabel berikut.
Tabel 5. Skor Pretest, Posttest, dan N-gain
Nilai

No. Nama Asal N-Gain
Pretest Posttest

1 T1 Bogor 30,77 69,23 0,56
2 T2 Bogor 61,54 92,31 0,80
3 T3 Bogor 69,23 92,31 0,75
4 T4 Bogor 76,92 92,31 0,67
5 T5 Bogor 46,15 92,31 0,86
6 T6 Bogor 61,54 92,31 0,80
7 T7 Bogor 69,23 92,31 0,75
8 T8 Bogor 76,92 84,62 0,33
9 T9 Bogor 76,92 92,31 0,67
10 T10 Bogor 61,54 84,62 0,60
11 T11 Garut 76,92 100 1,00
12 T12 Garut 76,92 92,31 0,67
13 T13 Garut 69,23 92,31 0,75
14 T14 Garut 61,54 92,31 0,80
15 T15 Garut 69,23 92,31 0,75
16 T16 Garut 69,23 92,31 0,75
17 T17 Garut 69,23 92,31 0,75
18 T18 Garut 61,54 84,62 0,60
Jumlah 12,85
Rata-Rata 65,81 90,17 0,71

Dari tabel di atas tampak bahwa secara selisih peningkatan yang terjadi sebesar 24,36 dan
secara N-gain sebesar 0,71. Hal ini tampak memang terjadi adanya peningkatan. Selanjutnya akan
diperlihatkan secara statistika inferensial bahwa memang benar terjadi peningkatan yang signifkan.
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1. Uji Beda rata-rata pretest dengan posttest dengan uji wilcoxon
Karena data n < 30 maka uji beda rata-rata menggunakan uji wilcoxon. Pengujian ini
menggunakan taraf signifikansi « = 0,05 dengan kriteria apabila Sign. (2 tailed) < a Hs diterima jika
Sign. (2 tailed) > a H; ditolak. Rumusan uji hipotesisnya adalah:
Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan dari pelatihan pengembangan soal HOTS bagu guru
matematika SMP terhadap hasil tes HOTS.
Hi: Ada pengaruh (peningkatan) yang signifikan dari pelatihan pengembangan soal HOTS bagu
guru matematika SMP terhadap hasil tes HOTS.
Dengan uji non parametrik uji wilcoxon menggunakan software SPSS diperoleh hasil seperti pada
keterangan di bawah ini.

Test Statistics?

Pos — Pre
z -3.781°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
Gambar 3. Tampilan hasil uji wilcoxon pada SPSS

Karena Sign. (2 tailed) = 0,000, berarti Sign. (2 tailed) < a sehingga H: diterima.
Kesimpulannya adalah ada pengaruh (peningkatan) yang signifikan dari pelatihan pengembangan soal
HOTS bagu guru matematika SMP terhadap hasil tes HOTS.

2. Uji satu rata-rata skor N-gain tentang kemampuan dalam menyelesaikan soal HOTS

Dari analisis sebelumnya kita tahu bahwa pelatihan yang diberikan memberikan pengaruh
terhadap kemampuan para guru dalam menyelesaikan soal yang berorientasi HOTS. Apakah
peningkatan berada pada kriteria tinggi dengan N-gain > 0,7 perlu dilakukan uji komprasi satu
sampel. Oleh karena n = 18 yang berarti n < 30 maka digunakan uji-t. Sebelumnya akan diperiksa
apakah asumsi normalitas dipenuhi dengan uji normalitas.

Uji normalitas ini menggunakan SPSS dengan jeniss uji satu sampel dengan One-Sample
Kolmogorov-Smirnov. Kriteria pengujian yang digunakan adalah untuk taraf signifikansi a = 0,05,
apabila sig. (2-tailed) > @ maka Ho diterima. Pasangan hipotesis ujinya adalah:

Ho = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; = Sampel berasal dari popuulasi yang berdistribusi tidak normal

Dengan menggunakan SPSS diperoleh hasil uji normalitas seperti pada keterangan berikut.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Hots
N 18
Normal ParametersaP° Mean 1
Std. Deviation .14060
Absolute 211
Most Extreme Differences Positive .160
Negative -.211
Kolmogorov-Smirnov Z .895
Asymp. Sig. (2-tailed) .400

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Gambar 4. Tampilan hasil uji normalitas pada SPSS
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Nilai sign. (2-tailed) adalah 0,400 yang berarti sign. (2-tailed) > «, sehingga Ho diterima.
Kesimpulannya adalah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan
uji-t satu sampel untuk membuktikan apakah benar peningkatannya berada pada kriteria tinggi.

Dari perhitungan uji t satu sampel diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.895 yang berarti lebih
dari a = 0,05.

Ho = Rata-rata skor peningkatan = 0,71

H1 = Rata-rata skor peningkatan # 0,71

Karena Ho diterima maka dapat disimpulkan bahwa peningkatannya adalah 0,71

One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

HOTS 18 7144 .14060 .03314
One-Sample Test
Test Value = .71
t df | Sig. (2-tailed) Mean 95% Confidence Interval of the Difference
Difference Lower Upper
HOTS 1341 17 .895 .00444 -.0655 .0744
Gambar 5. Tampilan hasil uji wilcoxon pada SPSS
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang ditampilkan di atas, para guru peserta pelatihan memiliki
peningkatan yang tinggi tentang kemampuan menyelesaikan soal UN berorientasi HOTS. Soal HOTS
yang dikembangkan diawali dengan adanya stimulus yang digunakan berbentuk: kasus, gambar,
grafik, foto, rumus, tabel, daftar kata/ simbol, contoh, peta, film, atau suara yang direkam. Kemudian
peserta diminta menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi stimulus tersebut untuk menemukan
jawabannya. Hal ini sesuai dengan pemaparan tentang cara menyusun soal HOTS oleh Kemendikbud
(2017). Berikut ini contoh soal HOTS yang dikembangkan sebagai latihan selama pelatihan.

Tabel 6. Contoh soal HOTS beserta jenis stimulusnya

No. Contoh Soal Jenis Kemampuan
Stimulus HOTS
1 Dalam rangka memperingati Dies Natalis Kota - Rumus - Menganalisis
Tangerang Selatan, Dinas Pendidikan kota - Tabel

mengadakan “Kompetisi Matematika SMP” di Kota
Tangerang Selatan. Pedoman penilaiannya seperti
pada tabel berikut.

Jawaban Skor
Benar 4
Salah -2

Tidak dijawab -1

Pascal dan Isaac adalah dua orang siswa SMP yang
mewakili sekolah masing-masing. Dari 50 soal yang
diberikan, Pascal dapat menjawab benar 37 soal dan
tidak dijawab 5 soal, sedangkan lIsaac menjawab
benar 39 soal dan jawaban salah 7 soal. Berdasarkan
data di atas, pernyataan di bawah ini yang benar
adalah...

a. Jumlah skor Pascal = 137

b. Jumlah skor Isaac = 142
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¢. Jumlah skor Pascal > Jumlah skor Isaac
d. Selisih jumlah skor Pascal dan Isaac adalah 11

2 Jika lambang “A” berarti kalikan bilangan bulat - Simbol - Menganalisis
pertama dengan, kemudian jumlahkan hasilnya
dengan 3 kali bilangan kedua. Berikut terdapat
persamaan yang menggunakan lambang “ A”.

(i) 8A9=72

(i) (4A5A-10=120

(iii) 7A(9 A 10)=200

(iv) (2A4)A(-5A7)=300
Pernyataan yang benar adalah...
a. idanii

b. iiidaniv

c. semua benar

d. semua salah

3 Perhatikan gambar pola bilangan segitiga dan pola - Gambar - Mengevaluasi
bilangan persegi berikut ini.
o o S| e B
Pola segitiga Pola persegi

Pernyataan yang benar adalah...

a. Untuk suku ketujuh, pada pola bilangan segitiga
adalah 27 dan pola bilangan persegi 56

b. Nilai suku ketujuh, kedua pola bilangan bernilai
sama

¢. Pada sepuluh suku pertama, terdapat sebuah
bilangan yang merupakan suku pada pola
bilangan setiga sekaligus pada pola bilangan
persegi

d. Jumlah lima suku kedua pada pola bilangan
segitiga adalah 185

Pelatihan yang dijalani guru memiliki manfaat bagi guru sebagai upaya pengembangan diri
terkait pengembangan profesi (Kemendikbud, 2012). Hal ini didukung oleh Mulyawan dalam Rakib,
Rombe, dan Yunus (2016) yang mengungkapkan bahwa upaya meningkatkan profesionalisme guru
melalui pelatihan sangat penting dilakukan dan perlu dilakukan secara terus menerus demi
tercapainya kinerja yang berkualitas bagi guru. Berikut ini contoh kegiatan guru selama pelatihan.

a) Kegiatan Peserta Presentasi b) Kegiatan Pembelajaran
Gambar 6. Contoh kegiatan pelatihan
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SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah para guru peserta pelatihan memiliki peningkatan
kemampuan menyelesaikan soal UN berorientasi HOTS. Level peningkatannya berada pada kriteria
tinggi. Dengan demikian peneltian ini dapat memberikan rekomendasi bahwa pelatihan sejenis ini
dapat dilaksanakan secara rutin bagi guru-guru SMP lain dari Kabupaten diluar Garut dan Bogor.
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